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BAB |
PENDAHUL UAN

11 Latar Belakang

Pertanian merupakan tulang punggung perekononasiametrupakan sumber
lapangan kerja yang terbesar bagi kebanyakan ndgak®mbang. Pembangunan
pertanian antara lain ditujukan untuk mencapai upglbuhan, sustainability
stabilitas, pemerataan dan efisiensi (Warren CnBal988, dikutip dari Persveranda
, 2005).

Di Indonesia komoditas kopi merupakan salah satussktor pertanian yang
mempunyai andil cukup penting penghasil devisagketerbesar setelah kayu dan
karet. Kopi sebagai tanaman perkebunan merupakiam satu komoditas yang
menarik bagi banyak negara terutama negara berkemhbarena perkebunan kopi
memberi kesempatan kerja yang cukup tinggi dantdayesmghasilkan devisa yang
sangat diperlukan bagi pembangunan nasional (8gjltE990).

Perkembangan produksi kopi Indonesia mengalamitufagt dari tahun ke
tahun, Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat prodkiési di Indonesia secara rata-rata
mengalami kenaikan tiap tahunnya, produksi kopiirntggi dalam kurun waktu
tersebut terjadi pada tahun 2008 sebesar 683.80@aio produksi kopi terendah pada
tahun 1997 sebesar 426.812 ton. Sumber kenaikatuksokopi Indonesia berasal

dari perkebunan rakyat produksi kopi rakyat mengal&ecenderungan yang



meningkat selama periode 1997-2008, sementara ksbdopi perkebunan besar

menunjukkan kecenderungan yang menurun selamalpdagosebut.

Tabe 1.1
Jumlah Produksi Kopi I ndonesial997-2008
(dalam ton)
Tahun Produksi Kopi' Rakyat| Produksi Kopi I?erkebunan Besar Produksi Kopi Indonesia
Indonesia Indonesia Tahun
1997 396.20( 30.61: 426.81:
199¢ 469.70( 28.53( 498.23(
199¢ 493.90( 27.49; 521.39:
200( 478.00( 28.26¢ 506.26!
2001 542.60( 27.04¢ 569.64!
200z 654.30( 26.74( 681.04(
200: 645.30( 29.43" 674.73
200¢ 618.20( 29.15¢ 647.35¢
2005 615.60( 24.80¢ 640.40¢
200¢€ 653.30( 28.90( 682.20(
2007 652.30( 24.10( 676.40(
2008* 657.70( 25.60( 683.30(

Sumber : BPS tahun 2009
* = Angka Sementara

Luas lahan merupakan salah satu faktor pentingkumendorong produksi
produk pertanian begitu juga dengan perkebunan, kapiaikan lahan perkebunan
kopi di Indonesia akan menaikkan produksi kopi mekia, begitu juga sebaliknya.
Perkembangan jumlah lahan kopi di Indonesia d&una2007 — 2008 mengalami
pasang surut, Luas lahan tertinggi pada kurun waR97-2008 berada pada tahun
2002 sebesar 1.376.200 hektar, dan terendah phda #9098 sebesar 1.070.600
hektar secara rata —rata luas lahan perkebunanlhk@dpnesia pada kurun waktu

1997-2008 seluas 1.245.000 hektar dimana sebagiaar Buas lahan merupakan
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lahan perkebunan rakyat. Berdasarkan dari tabeldamnl 1.2 dapat di simpulakan

bahwa kenaikan luas lahan perkebunan kopi yanggsebabesar merupakan

perkebunan rakyat sejalan dengan meningkatnya ipenk@ kopi rakyat.

Tabd 1.2

Luas L ahan Perkebunan Kopi Indonesia 1997-2008

Luas Lahan Tanaman kc
perkebunan besar

Luas lahan perkebunan kopi

Luas lahan perkebunat

Tahun Indonesia Perkebunan rakyat 000 Ha) kopi Indonesia (000 Ha
(000 Ha)
1997 61.8 1.105,1 1166.9
1998 62.5 1.008,1 1070.6
1999 63.2 1.059,2 1122.4
2000 63.2 1.060,4 1123.6
2001 62.5 1.259,5 1322.0
2002 58.2 1.318,0 1376.2
2003 57.4 1.234,2 1291.6
2004 52.6 1.251,3 1303.9
2005 52.9 1.202,4 1255.3
2006 53.6 1.255,1 1308.7
2007 52.5 1.243,4 1295.9
2008 52.5 1250,4 1302.9

Sumber : BPS tahun 2009

Nuril (2003) mengatakan bahwa kopi menjadi begimting dalam

kehidupan masyarakat Indonesia, terutama sejakakagg waralaba asal luar negeri

yang menjual kopi. Kopi sekarang tidak hanya dikonsi orang-orang desa yang

lebih dekat dengan komaoditas biji kopi ini, tetaga menjadi konsumsi orang kota.

Jika dulu warung kopi di desa akrab dengan kehidupasyarakat desa dan menjadi

suatu gaya hidup orang desa, maka kini waralalbay asiembuat minum kopi di

warung kopi menjadi gaya hiduprang kota. Berdasarkan catatan data AEKI,



konsumsi dalam negeri selama ini hanya berkisararit00 ribu hingga 125 ribu ton

per tahun atau 27% dari produksi normal kopi nadigang 450 ribu ton. Sementara

itu, realisasi ekspor per tahun mencapai 265 risu Dibanding jumlah penduduk

Indonesia yang sekitar 200 juta, konsumsi per kgpér tahun masyarakat Indonesia

terhadap kopi dalam negeri hanya 600 gram.

Indonesia mempunyai trend menurun dalam perkemipamggpor tahun

2004-2008 hal itu dapat dilihat dari tabel 1.®awah, walaupun mampu menduduki

posisi sebagai negara pengekspor kopi terbesar gagedi dunia setelah Brasil,

Columbia dan Vietnam produksi Indonesia masih kaéalh dengan ke-3 negara

tersebut begitu juga dengan ekspor Indonesia

Tabel 1.3
Posisi Negara Pengekspor kopi terbesar di Dunia 2004-2008
(dalam persen)

=

No | NEGARA 2904 2095 200.6 .2007 2008*
Produksi | Ekspor Produksll Ekspor Produlb Ekspor d&ksi | Ekspor| Produks| Ekspdg

1 Brazil 41.2 21.97 355 21.73 50.7 22.78 37 23.3238.59 23.45

2 Colombia | 11.27 10.19 11.28 10.87 12.16 1094 222 11.3 12.81 11.82

3 Vietnam 14.75 14.86 12.87 13.43 17.26 13.85 18.02 18.6 16.96 17.28

4 Indonesia 7.24 5.42 7.14 6.24 5.69 4.68 5.82 4.466.01 5.34

5 India 4.33 2.21 4.59 1.97 4.69 4.58 4.89 466 146 4.01

6 Mexico 3.4 2.36 3.29 1.98 3.65 2.57 4.02 291 54.0 276

7 Guatemala| 3.58 3.31 3.6 3.47 3.67 3.31 3.92 3.733.97 3.87
Cote

8 d'lvoire 2.71 2.69 2.26 1.82 2.56 2.4 2.85 258 625 233

9 Costa Rica| 2.07 1.68 1.86 1.57 1.76 14 1.83 1.471.86 154

10 | Uganda 2.25 2.63 2.1 2.37 1.94 2.17 2.33 2.6p 37 2. 2.87

11 | El Salvador| 1.45 1.33 1.37 1.28 1.37 1.29 231 211 | 1.47 1.29

12 | Kenya 0.82 0.75 0.73 0.65 0.77 0.6 0.8 0.81 0.72 0.81

13 | Lainnya 23.76 22.99 22.46 21.34 25.06 22.91 25 1.92 | 25.61 22.36
Total 118.83 92.39 109.05 88.73 131.28 93.43 (aPR1. 99.64 121.59 99.73

Sumber : Statistik Perdagangan Indonesia Tahun 2009
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Kopi Indonesia juga memiliki pangsa ekspor tinggiEdopa, AS, Jepang,
Korea, dan Aljazair. Bahkan, Sebuah waralaba pér§opi terkenal di Amerika
Serikat, Starbuck, juga menggunakan kopi yang diimgari Indonesia.Amerika
menjadi negara pengimpor kopi terbesar dari Indaneggara tujuan ekspor lainnya
adalah Jepang, Jerman, Italia walaupun Amerika adémegara pengimpor terbesar
dari Indonesia, tetapi dalam perkembangan eksp@i kudonesia ke Amerika
mengalami penurunan volume selama 2004-2008 meskiptdasarkan nilai ekspor
mengalami kenaikan (Nuril, 2003).

Ekspor kopi dari segi permintaan ditentukan olebeb@pa hal antara lain,
harga kopi domestik harga kopi dunia, kurs dan ppathn negara yang menjadi
tujuan ekspor.

Tabe 1.4
Tabel Harga kopi dunia, Harga kopi Indonesia, dan total ekspor kopi Indonesia

ke Amerika (UScents/Ib) 2000-2007
total ekspor kopi

Tahun harga kopi dunia Tﬁé%ig;g' Indonesia ke
Amerika
2000 1291.97 50,46 33200
2001 860.15 40,67 36800
2002 812.51 42,41 43030
2003 818.55 42,98 48090
2004 875.00 74,05 72461
2005 822.49 95,19 84121
2006 816.15 107,82 85503
2007 809.17 116,07 66222

Sumber : ICO Historical Statistic 2008 dan Stkesindonesia 2008



Harga merupakan faktor yang mempengaruhi permint&aabila harga kopi
dunia naik pada tingkat tertentu maka akan menamigermintaan terhadap kopi,
sebaliknya jika harga kopi turun maka permintagn kéan naik.

Berdasarkan dari aspek mutu Indonesia lebih dikeebhgai sumber kopi
yang murah, harga yang murah tersebut berhubungiagad citra negatif dari kopi
Indonesia yang bermutu rendah dibawah mutu kopirdagara-negara lain terutama
Brazil dan Columbia (Siswoputranto, 1993). Kopi mksIndonesia kalah bersaing
dalam hal kualitas, Berbagai upaya telah dilakukatuk peningkatan mutu antara
lain kebijakan standarisasi dan pengawasan mytu Etandarisasi mutu tersebut
terus ditingkatkan, dan hasilnya adalah bahwa@gmnpasar kopi untuk mutu tinggi
menjadi 11.65 % dan mutu sedang 70,8%. Sementgraylng berkualitas rendah
turun menjadi 17,5%.

Perkembangan harga kopi dunia dapat dilihat dilthdeHarga kopi dunia
dan harga kopi Indonesia mengalami fluktuasi datnuh 2000- 2007. Mulai tahun
2005 harga kopi dunia mengalami penurunan sampant2007 sebesar 13,32 Us
cents/Ib, harga kopi tertinggi terjadi pada tah@O@® sebesar 1291,97 US cents /Ib
dan terendah terjadi pada tahun 2007 809.17US/tienDari tabel dapat juga dilihat
perbandingan harga kopi dunia dengan harga koppoek$ndonesia, adanya
perbedaan harga yang jauh dimana harga kopi Indotextinggi hanya menyentuh

harga 116,07 US cents/Ib pada tahun 2007 dan kamadunia sampai menyentuh



harga 1291,97 US cents/lb, perbedaan harga yang imilah yang menjadi
keunggulan dari kopi Indonesia.

Kurs nominal fominal exchange rateadalah harga relatif dari mata uang
dua negara. Untuk menerangkan hal ini akan dip&dratkurs mata uang Rupiah
Indonesia dan dolar Amerika Serikat. Apabila niteata uang dolar adalah tinggi,
yaitu misalnya kurs adalah atau dolar AS = 10.00éka barang di Amerika Serikat
adalah relatif mahal. Barang yang berharga satwarddi Amerika Serikat
memerlukan Rp.10.000, apabila penduduk Indones@n inmengimpor barang
Amerika Serikat ke Indonesia. Sebaliknya apabilai nhata uang dolar rendah,
misal satu dolar AS = Rp. 8.000 , maka barang A%jad relatif lebih murah.
Sesuatu barang yang berharga satu dolar hanya in&arerRp.8.000 untuk
memperolehnya. Harga-harga barang Amerika Serikagysemakin murah akan
menaikkan permintaan penduduk Indonesia ke atas@pdbarang Amerika Serikat
(Sadono Sukirno, 2004).

Tabel 1.5
Nilai KursDollar Amerika Terhadap Volume ekspor kopi I ndonesia 2001-2008

Total Volume Ekspor

Tahun Kurs Kopi Indonesia
2001 7874 42200
2002 7500 50344
2003 7875 54943
2004 8995 79057
2005 8299 136567
2006 7540 156147
2007 8264 167268
2008 12060 173404

Sumber : Statistik Keuangan Indonesia 2009

7



Berdasarkan Tabel 1.5 dapat dilihat tejadi fluktuasrs dollar terhadap
rupiah dalam kurun waktu 2001-2008, perkembangas #ollar yang terjadi pada
kurun waktu tersebut dapat dibilang stabil padall®p 7.000-Rp 8000 dengan kurs
yang stabil merupakan modal penting bagi ekspor lkajmnesia. Kurs tertinggi pada
kurun waktu 2001-2008 adalah pada tahun 2008 $&plal2.060 dan kurs terendah
pada tahun 2002 senilai Rp.7.500.

Hubungan antara nilai kurs dan ekspor kopi Ind@nesilalah apabila
exchange ratatau kurs valuta asing naik, berarti nilai matagidomestik terhadap
mata uang asing dinilai lebih tinggi dari pada indabelumnya sebaliknya apabila
exchange rat@atau kurs valuta asing turun berarti mata uangedtitnterhadap mata
uang asing dinilai lebih rendah dari pada sebelamryengan demikian jika
exchange ratenaik, berarti pula harga barang import lebih s#nddari pada
sebelumnya, sehingga jumlah barang import yangnienakan naik, ceteris paribus
(dewi anggraini,2006). Pada kenyataannya tidakriape hal ini dapat dilihat pada
tabel 1.5 kurs pada tahun 2003 mengalami depreksastahun sebelumnya sebesar
Rp.375 tetapi pada tahun yang sama nilai eksparlkdpnesia mengalami kenaikan
sebesar US$ 4.599.000 Pada tahun 2008 juga tdr@dyang sama kurs Rupiah
mengalami depresiasi terhadap dollar senilai RF9&.dan nilai ekspor kopi

Indonesia juga mengalami kenaikan sebesar US$ 6036



Tabe 1.6
Pendapatan perkapita Amerika Serikat dan ekspor kopi Indonesia ke Amerika

Serikat
Ekspor .
Tahun Pendapatan Perkapita (US$)
(ton)
2000 33200 35237
2001 36800 36049
2002 43030 36935
2003 48090 38310
2004 72461 40435
2005 84121 42664
2006 85503 44805
2007 66222 46611
2008 65646 47375

Sumber :U.S. Census Bureau, Current Population Survey, AhBacial
and Economic Supplements 2008.

Penurunan harga suatu komoditi dapat membawa tapéza rumah tangga
dalam dua cara. Pertama, oleh karena harga rédatifoditi itu berubah, orang
cenderung terangsang untuk membeli banyak komedsebut karena sekarang lebih
murah. Kedua, pendapatan riel rumah tangga nadkapat membeli semua komoditi
lebih banyak Kenaikan pendapatan riil ini merangsangnya umthgmbeli jumlah
kombinasi yanderbedasemua barang , Kenaikan pendapatan rata-rata tangga
akan menggeser kurva permintaan untuk kebanyakamodit kearah kanan. Ini
menunjukkan bahwa akan lebih banyak komoditi itngyakan diminta pada setiap
harga yang mungkin, jika pendapatan rumah tanggsenmea rata-rata pendapatan
yang lebih besar, maka mereka dapat diperkirakaan akembeli lebih banyak
beberapa komoditi, walaupun harga komoditi-komoititi tetap sama (Richard G

Lipsey,1995).



Pada tabel 1.6 dapat dilihat bahwa pendapatan pitaké&merika mengalami
kenaikan pada kurun waktu 2000-2008, pada tahurB Zt¥hdapatan perkapita
Amerika merupakan yang terbesar dalam kurun wakiah@n sebesar US$ 47.375,
dan pendapatan perkapita Amerika yang paling tetendrjadi pada tahun 2000
sebesar US$ 35.237. Secara rata-rata pendapateapip@rAmerika dalam kurun
waktu 9 tahun sebesar US$ 40935,67.

Konsumsi merupakan salah satu faktor yang dapatpaegaruhi permintaan
suatu komoditi, sama halnya dengan permintaan kogonesia oleh Amerika.
Amerika merupakan negara pengkonsumsi kopi terlisdunia seharusnya pasar
potensial bagi eksportir kopi dari Indonesia.

Berdasarkan tabel 1.7 di bawah dapat dilihat baga&a perkembangan
konsumsi kopi Amerika dari tahun 2000-2009. Mulaiidahun 2000-2009 konsumsi
kopi Amerika Serikat mengalami fluktuasi dari tahke tahun Hubungan antara
harga kopi dan konsumsi adalah negatif, saat hewganaik maka konsumsi akan
kopi menurun, jika harga naik maka konsumsi akamunen, hal ini juga berlaku
pada Amerika pada tahun 2001. Pada tahun 2001 kmndwpi Amerika mengalami
kenaikan paling tinggi yaitu sebesar 2.351.698 lhgwmna pada tahun yang sama
harga kopi internasional maupun harga kopi domesgkgalami penurunan sebesar
18,65 untuk harga kopi internasional dan 392,5adalintuk harga kopi domestik.
Perkembangan konsumsi Amerika mulai tahun 2002 atemqprkembangan harga

kopi dunia tidak sama , harga kopi dunia mulai mBQ02 sampai 2008 mengalami
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kenaikan tiap tahunnya sedangkan konsumsi kopi kaéerfluktuatif hal ini sama
dengan perkembangan harga kopi domestik.

Tabel 1.7
Total Konsumsi Kopi Amerika

Harga kopi luar Harga kopi domestic Konsumsi

Tahun negeri(cents/bags) (000 $/ton) (bags)
2000 64,24 1,5392 23.766.839
2001 45,59 1,1467 21.415.141
2002 47,74 1,1700 21.638.914
2003 51,9 1,1425 22.760.196
2004 62,15 1,0910 23.183.954
2005 89,36 1,6235 23.041.516
2006 95,75 1,8262 23.708.762
2007 107,68 2,5259 24.219.282
2008 124,25 2,6415 24.277.004
2009 115,67 2,2518 23.575.458

Sumber : International Coffee Organization (ICO)

Berdasarkan tabel 1.8 Amerika menjadi negara pguwirkopi terbesar ke 1
pada tahun 2006 sebesar 54.842 ton. Jepang merupagara pengimpor kopi kedua
terbesar bagi Indonesia, Fluktuasi yang terjadiapadlume tidak mengakibatkan
nilai ekspor kopi Indonesia ke Jepang juga mengallaktuasi, mulai tahun 2004-
2008 nilai ekspor kopi Jepang ke Indonesia mengalkamaikan tiap tahunnya,
berbeda dengan Jerman perkembangan ekspor koparemengalami fluktuasi
dalam volume ekspor dan nilai ekspor tiap tahunnya.

Amerika merupakan negara tujuan ekspor pertamankgia dimana volume
ekspor mengalami kenaikan dan nilai ekspor jugagal@mi kenaikan tiap tahunnya.

pada tahun 2004-2006 setelah itu mengalami penaritingga tahun 2008.
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Tabel 1.8
Jumlah Ekspor kopi Indonesia ke negara tujuanarkeppi terbesar di Dunia 2004-

2008

No Ne_gara 2004 2005 2006 2007 2008

Tujuan Volume Nilai Volume Nilai Volume Nilai Volume Nilai Volume Nilai
1 Amerika 72461 79057 84121 136567 85503 156147 2562167268 65646 173404
2 Jepang 54300 55619 49526 64321 67012 95880 517PB2780 52992 123781
3 Jerman 53810 37469 78753 78164 60225 79127 66228315 65646 173955
4 Italy 21300 15300 30500 27652 27635 34206  19529477@ 30213 60613
5 Lainnya 136776 94190 199786 191073 171133 21781¥6733 252786 253355 457075

Jumlah/Total 338647 281635 442686 497777 41150831B7/ 320431 633919 467852 988828

Sumber : Statistik Indonesia tahun 2009

Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas, kopi gsothdonesia merupakan
komoditas yang mempunyai daya saing yang tinggigalenkomoditas kopi luar
negeri dan mempunyai potensi untuk menambah dewggara, sehingga peneliti
ingin  Menganalisis Pengaruh harga kopi dunia, &dapi domestik, pendapatan
perkapita Amerika, dan kurs Dollar Amerika terhadggspor kopi Indonesia ke
Amerika.
1.2  Rumusan Masalah

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagsan penduduk Indonesia
bermata pencaharian sebagai petani, Produksi kadjpinksia sebagian besar adalah
komoditas ekspor dan Indonesia merupakan negargegspor terbesar ke 4 di
dunia, Hal ini membuktikkan bahwa komoditas ekdpapi Indonesia dapat bersaing
dengan komoditas kopi dari Negara-negara pengeksgodainnya di dunia, Hal ini
dibuktikan dengan tingginya ekspor kopi Indoneseé derbagai negara di dunia

terutama Amerika sebagai negara pengimpor kopesan
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Amerika merupakan pengkonsumsi kopi terbesar diadtmal ini menjadi
alasan mengapa Amerika menjadi pasar potensialdikagor kopi Indonesia. Selama
periode 2002-2006 volume ekspor kopi Indonesia keedka Serikat mengalami
kenaikan terhadap kopi Indonesia sebesar 157 ,54e¥api mulai periode tahun
2006 hingga 2008 volume ekspor kopi Indonesia keedlta mengalami penurunan
sebesar 22,5% selama 2006-2008. Naik turunnya ptxam kopi Indonesia oleh
Amerika diduga disebabkan beberapa faktor segetga kopi domesik, harga rata-
rata kopi ICO, kurs Rupiah terhadap Dollar Amerigandapatan Amerika Serikat
dan Konsumsi kopi Amerika Serikat.

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat diramys&rtanyaan penelitian
sebagai berikut bagaimana perkembangan ekspor Ikdpinesia selama periode
1978-2008 dan seberapa besar pengaruh variabed, Hargs, pendapatan Amerika,

konsumsi kopi Amerika terhadap besar ekspor kagomesia ke Amerika

1.3 TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1.3.2. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis perkembangan ekspor kopi Indonesiaataun 1978-2008
2.  Menganalisis pengaruh harrga kopi dunia, harga kdpmestik, kurs,
pendapatan perkapita Amerika maupun konsumsi komierfka terhadap

volume ekspor kopi Indonesia ke Amerika.
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1.3.2. KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan bergunardahal:
1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumbarnganikiran bagi eksportir

kopi Indonesia, dalam upaya menaikkan ekspor kopionesia ke Amerika
Serikat

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasarakagalam hal pengambilan
kebijakan ekspor kopi di Indonesia.

3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pelenglapmenambah pengetahuan
tentang penelitian ekonomi, khususnya mengenai agartgjan ekspor kopi
Indonesia.

1.4 Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun dengan sistematika penulisangygerdiri dari, Bab |
Pendahuluan, Bab Il Tinjauan Pustaka, Bab Il Met&énelitian, Bab IV Hasil dan
Pembahasan, serta Bab V Penutup.

Bab | merupakan pendahuluan yang menjelaskan b&spor kopi Indonesia
dan masalah-masalah yang dihadapi, rumusan masglaim dan manfaat penelitian
serta sistematika penulisan.

Bab II mengemukakan landasan teori, penelitiardataulu, kerangka
pemikiran teoritis, dan hipotesis penelitian.

Bab Il menguraikan variabel penelitian dan defiroperasional, penentuan
tahun pengamatan, jenis dan sumber data, sertadenewoalisis yang digunakan

dalam penelitian.
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Bab IV membahas hasil penelitian yang meliputikdpsi objek penelitian,
hasil analisis data, serta interpretasi hasil danlgahasan.
Bab V menunjukkan kesimpulan serta saran yang tddpeeroleh dari

penelitian ini
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

24. Landasan Teori

2..1. Tanaman, Kandungan, dan Produk K opi

Tanaman kopi adalah pohon kecil yang berndmegougenus coffeaari
familia Rubiaceae Tanaman kopi pada umumnya berasal dari benu&Adfenis
kelaminCoffea Kopi bukan produk homogen, ada banyak varietaso@®erapa cara
pengolahannya. Di seluruh dunia kini terdapat aekdt500 jenis kopi, yang dapat
dibagi dalam empat kelompok besar, yakni :

a. Coffea Canephorayang salah satu jenis varietasnya menghasilkgn d@gang
Robusta;

b. Coffea Arabicanenghasilkan kopi dagang Arabika;

c. Coffea Excelsanenghasilkan kopi dagang Excelsa;

d. Coffea Libericamenghasilkan kopi dagang Liberica.

Dari segi produksi yang menonjol dalam kualitas &aantitas adalah jenis
Arabika, andilnya dalam pasokan dunia tak kurang @@ persen. Jenis Robusta
yang mutunya dibawah Arabika, mengambil bagian 24sen produksi dunia,

sedangkan Liberica dan Excelsa masing-masing 3mpewrabika dianggap lebih
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baik daripada Robusta karena rasanya lebih enakuddah kafeinnya lebih rendah,
maka Arabika lebih mahal daripada Robusta (Aji walgsandi, 2007).
2.1.2 Teori Perdagangan I nternasional
Keyakinan bahwa perdagangan luar negeri akan mémhesumbangan
yang positif kepada kegiatan ekonomi negara tedamal diyakini di kalangan ahli-
ahli ekonomi. Mahzab Merkatilisme, yaitu ahli-abkonomi yang hidup sekitar abad
keenambelas dan ketujuhbelas berpendapat bahwaageeghn luar negeri
merupakan sumber kekayaan kepada sesuatu negaliscahhhekonomi klasik,
terutama David Ricardo, mengemukakan perdagangag dih meyakinkan lagi
mengenai pentingnya peranan perdagangan luar neégiarm perekonomian. Teori
Ricardo mengenai keuntungan yang dapat diperolgtdda melakukan spesialisasi
dan perdagangan luar negeri merupakan pandanggrsydah menjadi landasan dari
teori perdagangan luar negeri dan ekonomi inteonasi yang wujud sekarang
(Sadono Sukirno,1994).
2121 Keuntungan Perdagangan Internasional
Keuntungan yang bisa diperoleh dari aktivitas pgashgan internasional atau
perdagangan luar negeri adalah (Deliarnov, 1995) :
1. Apa saja yang tidak bisa dihasilkan dalam negetasang bisa dinikmati
dengan jalan mengimpornya dari negara lain. Terkndsdalamnya barang-
barang konsumsi (misalnya Indonesia mengimpor T\Gbim pesawat

terbang), barang-barang modal (mesin, peralatamplter), bahan mentah
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(misalnya Jepang mengimpor minyak dan bijih besi tledonesia), dan
sebagainya.

2. Perdagangan luar negeri memungkinkan dilakukanpgsialisasi sehingga
barang-barang bisa dihasilkan secara lebih muraegnkaebih cocok dengan
kondisi negara tersebut, baik dari segi bahan rhentaaupun cara
berproduksi. Hal-hal seperti ini jelas sangat mémndg efisiensi pemanfaatan
sumberdaya ke arah yang lebih tinggi.

3. Negara yang melakukan perdagangan luar negeri aapatproduksi lebih
besar daripada yang dibutuhkan pasar dalam n&gmgan demikian, tingkat
perekonomian dan sekaligus pendapatan nasionatliibisgkatkan dan angka
pengangguran bisa ditekan. Keuntungan ini berlakutama untuk negara-
negara berkembang, dimana dengan melakukan hubureda@momi
internasional suatu negara dapat mempelajari teghalan keahlian serta
manajemen yang lebih modern, untuk kemudian biseragikan di dalam
negeri.

2.1.2.2 Kontribusi Perdagangan Internasional Bagi Pembangunan Ekonomi
Menurut Salvatore, 2002, terdapat berbagai keumtupgsitif yang diberikan
oleh perdagangan internasional bagi pertumbuhanosgkio Keuntungan-keuntungan
tersebut adalah :
1. Perdagangan dapat meningkatkan pendayagunaan ssombeer daya

domestik di suatu negara berkembang. Artinya mieldubungan
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perdagangan internasional, suatu negara berkendepet beranjak dari
titik produksinya yang tidak efisien dan memanfaatlsumber daya yang
semula tidak bisa diserap oleh pasar domestik.

. Melalui peningkatan ukuran pasar, perdagangannasgonal juga dapat
menciptakan pembagian kerja dan skala ekondetisnomies of scale)
yang lebih tinggi.

. Perdagangan internasional juga berfungsi sebagdiamvea transmisi
gagasan-gagasan baru, teknologi yang lebih baikia skecakapan
manajerial dan bidang-bidang keahlian lainnya yahgerlukan bagi
kegiatan bisnis. Tanpa adanya perdagangan intemasi maka para
pengusaha di suatu negara akan terus berkutatgamdacara lama yang
kurang efisien.

. Perdagangan antar negara juga merangsang dan mewmndaengalirnya
arus modal internasional dari negara maju ke nebarBembang. Jika
hubungan dagang telah terjalin dengan baik, makaspbaan-perusahaan
di negara maju akan terdorong untuk melakukan tagetangsung berupa
pembangunan pabrik atau sarana produksi di negak&rbang. Jika hal
itu terjadi, maka mengalirlah modal dan teknologrta keterampilan
produksi yang lebih baik dari negara maju ke nedmmkembang yang

bersangkutan.
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5. Di beberapa negara berkembang yang besar separil Ban India, impor
produk-produk manufaktur telah merangsang permintatomestik,
sehingga membuka kesempatan bagi para pengusahgpsétuntuk terjun
dalam produksi komoditi yang sama. Jadi, adanyadykdaru di negara
berkembang memberikan inspirasi dan membuka lalemsbbaru yang
menguntungkan bagi para produsen setempat.

6. Perdagangan internasional merupakan instrumen yefegtif untuk
mencegah monopoli karena perdagangan pada dasaneyangsang
peningkatan efisiensi setiap produsen domestik aganpu menghadapi
persaingan dari negara lain.

2.1.2.3 Teori Keuntungan M utlak
Di dalam membicarakan mengenai keuntungan yang ralgie dari

spesialisasi dan perdagangan luar negeri perlulladddkan di antara pengertian
keuntungan mutlak dan keuntungan berbanding. Yamgksud dengan keuntungan
adalah keuntungan yang diperoleh sesuatu negarandikukan spesialisasi dalam
kegitan menghasilkan produksinya kepada barangibayang efesiensinya lebih
tinggi daripada negara-negara lain. Untuk dapagaerebih jelas memahami arti
keuntungan mutlak, di dalam tabel di bawah digakdrar suatu keadaan
yangmenunjukkan produkstivitas dari seorang peldirjdegara A dan Negara B di

dalam menghasilkan kain dan beras.
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Tabe 2.1
Perdagangan antara dua negara

Kain (meter) Beras (KQ)
Negara A 500 2000
Negara B 750 1000

Sumber : Dewi anggraini 2006
Gambaran di atas menunjukkan bahwa di Negara Basgopekerja dapat
menghasilkan kai yang lebih banyak daripada seopakgrja di Negara A. Berarti
pekerja di Negara B adalah lebih efesien dari ghddegara A dalam menghasilkan
kain. Dalam keadaan seperti ini dikatakanlah babafawa negara B mempunyai
keuntungan mutlak dalam menghasilkan kain. Gambatasl juga menunjukkan
bahwa seorang pekerja di negara A dapat menghasilkbih banyak beras
dibandingkan seorang pekerja di negara B. Dengamkémn negara A mempunyai

keuntungan mutlak dalam memproduksi beras.

2124 Teori Keuntungan Berbanding

Perdagangan luar negeri dapat pula berlangsungtalisadua negara di mana
salah satu negara tersebut lebih efesien dari aggarg lain di dalam menghasilkan
kedua-duabarang yang diperdagangkan, dan kedua belah pikek memperoleh
keuntungan dari perdagangan tersebut. Perdagatugdimiungkinkan oleh wujudnya
suatu bentuk keuntungan yang dinamakaantungan berbandingontoh di bawah

ini menunjukkan bagaimark@untungan berbandinitgu wujud.
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Tabel 2.2
Perdagangan antara dua negara

Kain (meter) Beras (KQ)
Negara M 800 2000
Negara N 600 1000

Sumber : Dewi anggraini 2006

Gambar tersebut jelas menunjukkan bahwa negara &laladebih efesien
daripada negara N dalam menghasilkan kain dan ,bkaasna seorang pekerja di
negara itu lebih banyak menghasilkan kain maupuashiealau dibandingkan dengan
yang dapat dihasilkan seorang pekerja di negardNamun demikian kedua-dua
negara tersebut dapat dilakukan perdagangan yéng seenguntungkan.

Keuntungan tersebut timbul sebagai akibat dari gabn harga dari nilai
kain dan beras di kedua negara itu. Di negara MpBRain sama nilainya dengan
2.000kg beras, dan ini berarti di negara M hardgtifeli antara kain dengan beras
adalah 1:2,5 dan ini berarti untuk memperoleh senetin diperlukan 2,5 kg beras.
Di negara N harga relatif diantara kain dengan emdalah 1:1,667 beras. Dari
keadaan itu dapatlah dikatakan bahwa harga kaiatadalatif lebih murah di negara
N (karena beras yang dikorbankan untuk memperoéh &dalah lebih sedikit di
negara N kalau dibandingkan dengan negara M), degatberas adalah lebih murah
di negara M.

Dalam keadaan seperti yang baru di gambarkan darmamdgkan di atas

negara N mempunyai keuntungan berbanding dan dgkaam di atas negara N
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mempunyai keuntungan berbanding dalam menghasii&am Sedangkan negara M
dikatakan mempunyai keuntungan berbanding dalamghamilkan beras. Dengan
demikian keuntungan berbanding dapatlah diartikebagai keuntungan yang
diperoleh sesuatu negara dari melakukan spesiatisdesm menghasilkan barang-
barang yang mempunyai harga-harga relatif lebidakrdaripada di negara lain.

Untuk memperoleh keuntungan dari spesialisasi hdrusetiap negara
menghasilkan barang-barang yang memiliki keuntunganlak atau berbanding.
Dengan melakukan spesialisasi tersebut sesuatuandgpat mempertinggi efesiensi
penggunaan faktor-faktor produksi dan pendudukrg@atimenikmati lebih banyak
barang. Akibat-akibat yang akan ditimbulkan olekssglisasi dan perdagangan luar
negeri tersebut akan diuraikan lebih lanjut dalatndgian lain dari bab ini.

Perdagangan internasional merupakan hal yangkataha perdagangan luar
negeri akan meningkatkan kemungkinan konsumsi soefjiara. Perdagangan luar
negeri memungkinkan suatu negara mengkonsumsi leldmyak barang
dibandingkan yang tersedia menurut garis perbat&samungkinan produksi pada
keadaan swasembada tanpa perdagangan luar negie(l,.i1993).

Kunci perdagangan internasional adalah teori kgulag komparatif. Prinsip
teori ini bahwa suatu negara dapat meningkatkarmdatakehidupan dan pendapatan
rilnya melalui spesialisai produksi komoditi yamgemiliki produktivitas tinggi.

Negara-negara akan mengutamakan untuk memproduksi
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% Perubahan pemintaan barang X
Ep = T (2.2)
% Perubahan pendapatan riil

Komaoditi yang paling produktif. Prinsip keungguleomparatif menunjukkan
bahwa spesialisasi akan menguntungkaan semua negsiapun ada negara yang
secara mutlak lebih efisien dalam memproduksi sepawang dibandingkan Negara
lainnya. Jika negara-negara itu mau melakukan slessi produk di mana mereka
mendapat keunggulaan komparatif (atau efisiensatifellebih tinggi), maka
perdagangan antar negara akan menguntungkaan leagiasya. Karena itu
mengingat kondisi produktif di tiap negara sangatbbda, negara-negara tersebut
sangat menyadari bahwa akan lebih menguntungkan niklakukan spesialisasi

dalam produksi suatu jenis barang tertentu (Lind&®3).

2.1.25 Teori Faktor Proportion

Dalam teori modern mengenai perdagangan internasidikenal teori
Hecsher dan Ohlin (H-O). Teori ini disebut juigetor proportion theoryatau teori
ketersediaan faktor. Dasar pemikiran teori ini adalbahwa perdagangan
internasional misalnya, antara Indonesia dan Jepanayli karenaopportunity cost
yang berbeda antara kedua negara tersebut. Penbedgios alternatif tersebut
dikarenakan adanya perbedaan dalam jumlah faktmugsi (misalnya tenaga kerja,
modal, tanah dan bahan baku yang dimiliki keduaaregersebut. Indonesia
memiliki tanah yang lebih luaas dan bahan-bahan Bakia tenaga kerja (khususnya

dari golongan berpendidikan rendah) yang jauh I&aihyak dibandingkan Jepang.
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Sebaliknya Jepang memiliki tenaga kerja dengan igiaah tinggi dalam jumlah
yang lebih banyak dari pada Indonesia. Jadi kafactar endowmentya berbeda,
maka sesuai hukum pasar, harga dari faktor-faktodyksi tersebut juga berbeda
antara Indonesia dan Jepang misalnya hanya ad#&akiios produksi yakni tenaga
kerja (L) dan modal (K) dengan harga masing-magin@aji) dan r (suku bunga).
Dengan demikian tingkat gaji di Indonesia lebih atudari pada di Jepang daan
tingkat suku bunga di Indonesia lebih mahal dibagkian di Jepang. Akan tetapi
apakah dengan perbedaan harga faktor tersebut rdesggadirinya sudah dapat
dikatakan Indonesia unggul dari Jepang dalam meattsumtu barang? Jawabannya
belum tentu. Hal ini tergantung pada tingkat intixsspemakaian tenaga kerja dan
modal dalam memproduksi barang tersebut.

Intensitas pemakaian faktor produksi adalah réeltor produksi terhadap
output. Sebagai contoh misalnya hanya ada dua lpangg yaitu X, dan Y; X padat
tenaga kerja (intensitas pemakaian faktor tenaga kendah). Ini berarti harga X di
Indonesia lebih rendah dari pada di Jepang danahérdi Indonesia lebih tinggi
daripada di Jepang. Berdasarkan rasio harga ddtiakbarang tersebut Indonesia
memiliki keunggulan atas Jepang dalam membuat XJdpang atas Indonesia dalam
membuat Y.Berdasarkan contoh tersebut dapat digkapubahwa sesuaai dasar
pemikiran teori H-O, struktur perdagangan luar meggatu negara tergantung pada
factor endowmendanfactor intensityyang ditentukan oleh teknologi. Jadi menurut

teori H-O, suatu negara akan berspesialisasi d@eoduksi dan ekspor barang-
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barang yang input (faktor produksi) utamanya retsthgat banyak di negara tersebut
dan impor barang yang input utamanya tidak dimdikih negara tersebut (jumlahnya
terbatas). Dalam kasus Indonesia, negara tersé&huat ekspor produk-produk yang
padat karya (tetapi dari kategorskilled worker¥ atau padat bahan-bahan baku yang
beerlimpah di dalam negeri, seperti minyak, batuabdan komoditas-komoditas
pertanian (Tulus Tambunan, 2001 dikutip dari devggaaini).

Teori H-O menggunakan asumsi 2 x 2 x 2 dalam sethagai berikut
perdagangan internasional terjadi antara dua negarasing-masing Negara
memproduksi dua macam barang yang sama, masinggnasgara menggunakan
dua macam faktor produksi yaitu tenaga kerja dansimetetapi dengan
jumlah/proporsi yang berbeda. Inti dari teori H-@akah : (a) Harga/biaya produksi
suatu barang akan ditentukan oleh jumlah/propaktof produksi yang dimiliki
masing-masing negara ; (Bpmparative advantagatau keunggulan komparatif dari
suatu jenis produk yang dimiliki masing-masing magakan ditentukan oleh struktur
dan proporsi faktor produksi yang dimilikinya ; (B)asing-masing negara akan
cenderung melakukan spesialisasi produksi dan nmkepge barang tertentu karena
negara tersebut memiliki faktor produksi yang ieldanyak dan murah untuk
memproduksinya, sebaliknya masing-masing negana @mengimpor barang tertentu
karena negara tersebut memiliki faktor produksigyeeiatif sedikit dan mahal untuk

memperolehnya (H. Hady, 2001dikutip dari dewi aaggy
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2.1.2.6 Kebijakan Perdagangan Internasional
Menurut Nopirin (2000), kebijakan ekonomi intermail adalah tindakan
atau kebijaksanaan ekonomi pemerintah yang semagaung maupun tidak langsung
mempengaruhi komposisi, arah serta bentuk dariggdagangan internasional.
Instrumen kebijaksanaan ekonomi internasional &dala
1. Kebijakan perdagangan internasional
Kebijakan perdagangan internasional meliputi, tkasha pemerintah
terhadap rekening yang sedang berjalamrrent account)dari neraca
pembayaran internasional, khususnya tentang eld@orimpor barang
atau jasa. Misalnya adalah tarif terhadap impdateral trade aggrement
dan lainnya.
2. Kebijakan pembayaran internasional
Kebijakan pembayaran internasional meliputi, tiredak pemerintah
terhadap rekening moddtapital account)dalam neraca pembayaran
internasional. Contohnya adalah pengawasan terhiadiafintas devisa
(exchange controlatau pengaturan lalu-lintas jangka panjang.
3. Kebijakan bantuan luar negeri
Tindakan atau kebijakan pemerintah yang berhubunlggngan bantuan
(grants), pinjaman (loans) bantuan yang bertujuan untuk membantu

rehabilitasi serta pembangunan dan bantuan miéiteadap negara lain.
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2.1.3 Ekspor dan Faktor-Faktor yang mempengar uhinya

Ekspor adalah salah satu komponen pengeluaran aigréteh sebab itu
ekspor dapat mempengaruhi tingkat pendapatan resiang akan dicapai. Apabila
ekspor bertambah, maka pengeluaran agregat bettatiniggi dan selanjutnya akan
menaikkan pendapatan nasional. Akan tetapi selyail®endapatan nasional tidak
dapat mempengaruhi ekspor. Ekspor belum tentu robeth apabila pendapatan
nasional bertambah, atau ekspor dapat mengalambaean walaupun pendapatan
nasional tetap. Dengan demikian ekspor mempunyduke/ang sama dengan fungsi
investasi dan fungsi pengeluaran pemerintah.

Berdasarkan uraian diatas maka  ekspor juga digklon sebagai
pengeluaran otonomi oleh karena pendapatan nasiakahlah penentu penting dari
tingkat ekspor yang dicapai suatu negara. Daygsiéiipasaran luar negeri, keadaan
ekonomi di negara-negara lain, kebijakan proteksiedjara luar , pendapatan dan
kurs valuta asing merupakan faktor utama yang akanmentukan kemampuan suatu
negara mengekspor ke luar negeri. Ekspor yang alakukan sesuatu negara
bergantung kepada banyak faktor. Sesuatu negaet demgekspor barang-barang
yang akan dihasilkannya ke negara-negara lain l@pdiarang-barang tersebut
diperlukan negara-negara lain dan mereka tidaktdapaghasilkan sendiri barang-
barang tersebut. Misalnya ekspor karet, timah, aknkelapa sawit dan kayu hutan
dari Indonesia ke Amerika dan negara-negara maguinnya disebabkan karena

barang-barang tersebut mereka butuhkan, dan neggeaa tersebut tidak dapat
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menghasilkan sendiri barang-barang seperti itu. alBelya pula, Indonesia
mengimpor barang-barang modal dan berbagai jenmmnbauntuk keperluan
pengembangan berbagai jenis industri karena ianbedlanggup memproduksikan
barang-barang tersebut dengan mutu yang sebaiktisggeg dapat diperoleh dari
negara-negara yang lebih maju. Ekspor bisa dilidkat sisi permintaan dan
penawaran. Permintaan ekspor seseorang atau mesdyaeshadap suatu barang
ditentukan oleh banyak faktor. Di antara faktortéekersebut yang terpenting adalah

seperti yang dinyatakan di bawah ini ( Dewi Anggra2006):

1. Harga barang itu sendiri

2. Harga barang lain yang sangat berkaitan erat delpgyamg tersebut
3. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rsyanalat

4. Jumlah penduduk

5. Selera

6. Ramalan yang akan terjadi di masa yang akan datang

2.1.3.1 Pendapatan Perkapita Negara Tujuan Ekspor

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pexamnproduk pertanian
adalah Pendapatan konsumsi di negara tersélmridapatan perkapita Amerika
Serikat merupakan jumlah balas jasa yang diterilela faktor-faktor produksi yang
ikut serta dalam proses produksi di suatu negaftanda arti jangka waktu
tertentu. Pendapatan per kapita Amerika Serika merupakan pendapatan

konsumen, dimana pada saat pendapatan peta Kaperika Serikat semakin
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meningkat, maka permintaan impor Amerika Serikatidap suatu barang juga akan

meningkat.

2132 Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar

Nilai Tukar atau kurs adalah harga satu mata uaagshegara terhadap mata
uang negara lain (Krugman dan Obsfelt, 1991). iNuU&ar nominal fominal
exchange rafeadalah harga relatif dari mata uang dua negilankiw, 1996).

Depresiasi nilai rupiah terhadap dolar Amerika I&griakan berakibat pada
naiknya kemampuan dolar untuk membeli kopi yanghldiesar yang dihasilkan
Indonesia dengan nilai tukar rupiah. Apabila nil@kar rupiah menguat terhadap
dolar Amerika, maka akan berakibat pada kemampdatar yang menurun dalam
perolehan barang dengan nilai rupiah. Kurs valgiagamerupakan faktor yang
sangat penting dalam menentukan apakah baranggbatiamegara lain “ lebih
murah” atau “lebih mahal” dari barang-barang yaipgatiuksi di dalam negeri. Kurs
dibedakan menjadi dua jenis yaitu kurs nominal klans riil. Kurs nominal fominal
exchange rafeadalah harga relatif dari mata uang dua negaar.a8g pengusaha di
Bandung memikirkan untuk mengekspor pakaian jadi Amerika Serikat.
Berdasarkan kepada ongkos produksinya, pakaiamatu menguntungkan kalau
dijual dengan harga Rp.50.000.. berapakah beragakaanya di Amerika Serikat?
la tergantung kepada kurs valuta asing. Apabila US$Rp 10.000, pakaian jadi itu
harganya adalah US$ 5, dan harga barang itu akafadieJS$ 10 apabila kurs di

antara dolar AS dan rupiah adalah US$ 1 = Rp.5.0i@0. karena permintaan sesuatu
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barang ditentukan oleh harganya, dengan kurs yartama permintaan akan
bertambah dan ini menambah ekspor.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan epekihange ratataukurs
valuta asing naik, berarti nilai mata uang dometdikadap mata uang asing dinilai
lebih tinggi dari pada nilai sebelumnya sebalikiaygmbilaexchange ratetaukurs
valuta asing turun berarti mata uang domestik tlapanata uang asing dinilai lebih
rendah dari pada sebelumnya. Dengan demikiarejikhange rataaik, berarti pula
harga barang import lebih rendah dari pada sebsiamsehingga jumlah barang
import yang diminta akan naik, ceteris paribus. Hal sesuai dengan hukum
permintaan yang menyatakan bahwa jumlah barang yhiogji per unit waktu
menjadi besar apabila harga cateris paribus, sem@kidah. Sebaliknya apabila
exchange rate turun, berarti pula harga barang rimf@bih tinggi dari pada
sebelumnya, sehingga jumlah barang import yangndenakan turun, cateris paribus.
Hal ini sesuai dengan hukum permintaan yang mekgatdahwa jumlah barang
yang diminta akan turun jika harga semakin tinggteris paribus.

Sedangkan kurs riikifl exchange ratg adalah harga relatif dari barangbarang
diantara dua negara. Kurs riil menyatakan tingkat mdana kita dapat
memperdagangkan barang-barang dari suatu negara lgitang-barang dari negara
lain. Jika kurs riil tinggi barang-barang luar negelatif lebih murah, dan barang-

barang domestik relatif lebih mahal. Jika kurs r@hdah, barang-barang luar negeri
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relatif lebih mahal dan barang-barang domestikhlebhurah (N. Gregory Mankew,
2003).
2.1.33. Harga

Harga barang merupakan aspek pokok dalam pembatesaekonomi dan
pembentukan harga dari suatu barang terjadi dirpasdalui suatu mekanisme.
Dalam mekanisme ini terdapat dua kekuatan pokolg \sating berinteraksi, yaitu
penawaran dan permintaan dari barang tersebut.ilagadda suatu tingkat tertinggi
kuantitas barang yang diminta melebihi kuantitasbg yang ditawarkan maka harga
akan niak, sebaliknya bila kuantitas barang yatmgndirkan pada harga tersebut lebih
banyak daripada kuantitas permintaan, maka hargdeceng turun.

Volatilitas harga mempunyai pengaruh positif untakningkatkan ekspor
pertanian Nigeria, namun ketidakmenentuan perubditzeiga ekspor, merupakan
resiko bagi pendapatan ekspor ( Adubi, A. A. ahkdi®nadewa. F, 1999). Sejalan
dengan Adubi, A. A. dan Okunmadewa, menurut Figgah (2006), pengetahuan
mengenai volatilitas sangat penting bagi pelaksnibi Bagi para eksportir,
variabilitas harga di pasar dunia sangat menentukagkat harga yang akan
ditetapkan seorang eksportir dan dapat dipastikhini akan membuat keuntungan
menjadi tidak pasti, yang selanjutnya akan menuieidalam penentuan kebijakan
atau manajemen penjualanya. Sedangkan bagi impa@tig misalnya sebagai
produsen pengolahan, volatilitas harga mengakdmagulitnya mengontrol biaya

produksi. Sementara bagi para pedagang dan pemegtolg kekurangan
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pengetahuan tentang volatilitas harga akan mebgtdan kerugian, misalnya
masalah perkiraan harga, kapan akan melepas atamahan stok sampai pada
penyusunan kontrak-kontrak pembelian ke depan.
2.1.4. Elastisitas Permintaan
Arsyad dalam Dewi Anggaraini (2006) mengatakan waahElastisitas
permintaan berbeda dengan perubahan jumlah barang giminta. Perubahan
kuantitas yang diminta ditunjukkan oleh gerakani daatu titik lain pada kurva
permintaan yang sama. Salah satu karakteristikngedain fungsi permintaan pasar
adalah derajat kepekaan jumlah permintaan terhpeapbahan salah satu faktor
yang mempengaruhinya. Ukuran derajat kepekaan isebdt elastisitas yang
didefinikan sebagai persentase perubahaan kuarydtag diminta sebagai akibat
perubahan dari nilai salah satu variabel yang ntekan permintan sebesar satu
persen. Elastisitas permintaan suatu barang dipehigaleh faktor-faktor berikut :
a. Semakin dekat hubungan antara suatu barangréagang-barang penggantinya
maka permintaannya akan lebih elastis.
b. Semakin penting suatu barang untuk kelangsurgdop, semakin rendah
elastisitasnya.
c. Semakin besar persentase pendapatan yang g#kelanuntuk suatu barang
permintaannya akan semakin elastis.
d. Semakin lama waktu untuk melakukan pertimbangamakin tinggi elastisitas

suatu barang
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Ada beberapa konsep elastisitas yang berhuburegagad permintaan ( Dewi
Anggaraini, 2006).
1) Elastisitas harga (Eh)
Yaitu persentase perubahan jumlah barang yangtiirgang disebabkan oleh
perubahan harga barang tersebut sebesar 1 %. Sewamadapat dirumuskan
% Perubahan jumlah barang yang diminta

Eh= ————————————————————————— (2.2)
% Perubahan harga barang tersebut

Bila Eh > 1, permintaan bersifat elastis

Bila 0 < Eh < 1, permintaan bersifat inelastic

Bila Eh = 1, disebut unitary elastisitas

Hukum permintaan pada hakikatnya merupakan suapotdsis yang
menyatakamakin rendah harga suatu barang maka makin banyak permintaan
akan barang tersebut, Sebaliknya makin tinggi harga suatu barang maka makin
sedikit per mintaan barang ter sebut.

Mengapa jumlah permintaan dan tingkat harga mensifat hubungan yang
negatif ? Pertama, sifat hubungan seperti itu digkdn karena kenaikan harga
menyebabkan pembeli membeli mencari barang yangt disgunakan sebagai barang
pengganti terhadap barang yang mengalami kenaitegahSebaliknya, jika terjadi
penurunan harga, maka orang akan mengurangi pembirhadap barang yang

sejenis dan dan menambah pembelian terhadap bgasmggmengalami penurunan

harga.
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2) Elastisitas silang (Es)

Elastisitas silang yaitu persentase perubahanajurblarang yang diminta
yang disebabkan oleh perubahan harga barang lbesael %.Secara umum dapat
dirumuskan :

% Perubahan permintaan barang X

ES = (.3
% Perubahan harga barang Y

Bila hubungan barang X dan barang Y bersifat tugitiEs positif, berarti
kenaikan harga barang Y akan berakibat turunnyawaran barang Y dan naiknya
penawaran barang X. Bila hubungan barang X dan rgifae komplementer Es
negatif, berarti kenaikan harga barang Y akan heahkurunnya permintaan barang
Y dan turunnya permintaan barang X.

3) Elastisitas pendapatan (Ep)

Elastisitas pendapatan yaitu persentase perubpbamintaan akan suatu
barang yang diakibatkan oleh kenaikan pendapataonsumen.

% Perubahan pemintaan barang X

Ep= ———————————————————————————————— e, (2.4)
% Perubahan pendapatan riil

Suatu barang termasuk normal apabila permintaammgmniliki elastisitas
pendapatan positif, dan barang inferior bila eitsit pendapatannya negatif.
Pendapatan para pembeli merupakan faktor yang sgmgaing dalam corak
permitaan terhadap barang. Perubahan pendapatdo sstnimbulkan perubahan

terhadap permintaan berbagai jenis barang. Belkiasakepada sifat perubahan

35



permintaan yang berlaku apabila pendapatan berubalagai barang dapat
dibedakan menjadi empat golonganbarang inferior, barang esensial, barang
normaldanbarang mewah.

Efek substitusi dan efek pendapatan dapat dibeddd@adasarkan jenis
barang, yaitu (Sadono Sukirno, 2005 :
1). Barang normal

Efek substitusi negatif dan efek pendapatan pdmtigerak searah, pada saat
harga turun akan menyebabkan peningkatan pembsiamg.
2). Barangnferior

Efek substitusi negatif, efek ini akan mendorompdumen membeli lebih
banyak barang X karena harganya yang lebih murédk gendapatannya negatif
tetapi dengan kekuatan yang lebih kecil dibandingtangan efek substitusi. Efek
pendapatan ini akan mendorong konsumen untuk mengupembeliaan barang
yang turun harganya dan berusaha menggantikanmgadeéarang yang lebih baik
kualitasnya, sebagai akibat dari pendapatan ekstra.
3). Barangyiffen

Efek substitusi negatif dan efek pendapatan niegddipi efek pendapatannya
lebih besar dari efek substitusi. Sehingga dapatakan bahwa barang giffen adalah
barang inferior yang memiliki efek pendapatan négatng lebih besar dari efek

substitusi. Untuk barang giffen, penurunan hargstryu menyebabkan konsumen
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mengurangi pembelian produk yang harganya turutapl &eadaan ini berlaku untuk

individu tertentu dan tidak selalu berlaku untukwm

2.1.6. Hubungan antara Volume Ekspor dengan Faktor-Faktor yang

Mempengar uhinya

2.1.6.1. Hubungan Volume Ekspor Kopi Dengan Harga Kopi Dalam Negeri
Harga kopi dalam negeri merupakan harga kopi yjgl di pasar ekspor

dalam hal ini Indonesia, apabila harga kopi dalageni lebih murah dari harga kopi

dunia maka konsumen akan lebih memilih produk kdari Indonesia karena

harganya yang lebih murah.

2.1.6.2.Hubungan Volume Ekspor Kopi Dengan Pendapatan

Pendapatan perkapita dari negara tujuan ekspajadeekspor komoditi ke
negara tersebut memiliki hubungan yang positif diangika pendapatan perkapita
mengalami kenaikan maka masyarakat akan menambafahukonsumsinya.
Kenaikan pendapatan Amerika Serikat merupakanghrbhllas jasa yang diterima
oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta dalanoges produksi di suatu negara
dalam arti jangka waktu tertentu. Pendapatan pegritkaAmerika Serikat ini
merupakan pendapatan konsumen, dimana pada sakpa¢sn per kapita Amerika

Serikat semakin meningkat, maka permintaan impga pkan meningkat.
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2.1.6.3.Hubungan Volume Ekspor Kopi dengan Harga Kopi Dunia.

Harga barang merupakan aspek pokok dalam pembatesaekonomi dan
pembentukan harga dari suatu barang terjadi dirpasdalui suatu mekanisme.
Dalam mekanisme ini terdapat dua kekuatan pokokyysating berinteraksi, yaitu
penawaran dan permintaan dari barang tersebut.ilagadda suatu tingkat tertinggi
kuantitas barang yang diminta melebihi kuantitasbg yang ditawarkan maka harga
akan niak, sebaliknya bila kuantitas barang yategwdirkan pada harga tersebut lebih
banyak daripada kuantitas permintaan, maka hamgeceng turun. Tingginya harga
mencerminkan kelangkaan dari barang tersebut. Sgmapa tingkat harga tertinggi
konsumen cenderung menggantikan barang tersebujandebarang lain yang

mempunyai hubungan dekat dan relative lebih muBaidiono, 2001).

2.1.6.4.Hubungan Volume Ekspor Kopi dengan Kurs

Kurs nominal fominal exchange rafadalah harga relatif dari mata uang dua
negara. Untuk menerangkan hal ini akan diperhatikars mata uang Rupiah
Indonesia dan dolar Amerika Serikat. Apabila nitsata uang dolar adalah tinggi,
yaitu misalnya kurs adalah atau dolar AS = 10.00&ka barang di Amerika Serikat
adalah relatif mahal. Barang yang berharga satwarddi Amerika Serikat
memerlukan Rp.10.000, apabila penduduk Indonesgn inmengimpor barang
Amerika Serikat ke Indonesia. Sebaliknya apabilai nhata uang dolar rendah,

misal satu dolar AS = 8.000 yen, maka barang ASjademnelatif lebih murah.
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Sesuatu barang yang berharga satu dolar hanya to&arerRp.8.000 untuk
memperolehnya. Harga-harga barang Amerika Serikahg semakin murah akan
menaikkan permintaan penduduk Indonesia ke atas@darang Amerika Serikat
(Sadono Sukirno,1994).

Jika kurs riil tinggi barang-barang luar negeratiéllebih murah, dan barang-
barang domestik relatif lebih mahal. Jika kurs r@hdah, barang-barang luar negeri
relatif lebih mahal dan barang-barang domestikhleburah (N.Gregory Mankew,

1996).

2.2. Pendlitian Terdahulu

Berbagai studi empiris yang membahas mengenai giegdermintaan ekspor
kopi dan penawaran kopi di Indonesia telah bargitdkukan dengan hasil yang
beragam.

Dalam penelitian ini akan mencoba menganalisis peaan ekspor kopi di

Indonesia selama periode tahun 2004 hingga 2007.
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Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu

Judul dan penul

Variabe

Alat Analisis

Hasil Penelitia

Sri Widayant dkk,
Analisis Ekspor Kopi
Indonesia

2009

Jumlah penawaran kopi asalan pada tah

Jumlah permintaan kopi asalan pada tahurt KeAnalisis faktor-faktor

Harga kopi asalan dalam negeri

Harga komoditi substitusi pada tahun ke t
Tingkat teknologi

Jumlah penawaran kopi asalan pada tahun
sebelumnya

Jumlah penduduk pada tahun ke t

Nilai tukar
Jumlah kopi asalan yang diekspor pada tahur
sebelumnya Haktgpi asalan

di pasar internasional
Jumlah permintaan kopi asalan pada
tahun sebelumnya

yang berpengaruh
terhadap ekspor kopi
Indonesia menggunaka
analisa 2SLS (two stagg
least square). Metode
2SLS ini khusus
dirancang untuk kasus
over identified dari
suatu persamaan
simultan yaitu meliputi
dua penerapan OLS
secara berturut-turut.

Faktor-faktor yang berpengart

terhadap kuantitas ekspor kopi Indones
adalah harga ekspor kopi (harga FOB
harga kopi dalam negeri nilai tukar rupiak
rterhadap dollar Amerika dan penawarar
2 kopi tahun t-1. Harga ekspor kopi
berhubungan negatif dengan kuantitas
ekspor kopi Indonesia dengan elastisital
penawaran ekspor terhadap harga eksp
Faktor-faktor yang berpengaruh terhaday
penawara kopi dalam negeri adalah har
kopi dalam negeri, tingkat teknologi dar
penawaran kopi tahun t-1. Harga kopi
dalam negeri berhubungan positif terhad
penawaran kopi dalam negeri

a

=

n

or

ap
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Aji Wahyu Rosandi
Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi
Penawaran ekspor kopi
Indonesia

Tahun 2007

*Ekspor kopi Indonesia (to
*Produksi kopi (ton)
*Konsumsi domestik kopi
(ton)

*Harga domestik kopi
(Rp/Kg)

*Harga ekspor kopi
(US$/Kg)

*Nilai tukar Rupiah
terhadap Dollar Amerika
(RP/USS)

menganalisis fakt-faktor yang

mempengaruhi penawaran ekspor kopvariabel yang paling besar pengaruhr

Indonesia dalam jangka pendek adalhnerhadap penawaran ekspor kopi

dengan pendekatan Error Correction
Model (ECM) dan analisis jangka
panjang

dengan menggunakan persamaan
kointegrasi

Produksi kopi merupakan salah s:

Indonesia

fluktuasi harga ekspor kopi sangat
mempengaruhi nilai ekspor yang
diperoleh Indonesia

ya

Dewi Anggraini,Faktc-
Faktor Yang Mempengaruh
Permintaan

Ekspor Kopi Indonesia Dari
Amerika Serikat

Tahun 2006

Harga ko

Volume ekspor kopi
Indonesia ke AmerikaSerika
*konsumsi kopi perkapita
satu tahun sebelumnya
*Gross National Product
(GNP) perkapita Amerika
*Jumlah penduduk Amerika
Serikat

*harga teh dunia

*nilai tukar dolar terhadap
rupiah

Analisis regresi berganda dan metc
yang digunakan adalah metode kuad

tterkecil atau method of Ordinary Leas
Square (OLS)

Variabel yang berpengaruh sec

ragignifikan terhadap volume ekspor ko
tIndonesia dari Amerika Serikat adala

, harga kopi dunia, harga dunia, jum
penduduk Amerika Serikat dan
konsumsi kopi Amerika Serikat satu
tahun sebelumnya.

Variabel yang berpengaruh tidak
signifikan terhadap volume ekspor ko
Indonesia dari Amerika Serikat adala
pendapatan perkapita penduduk
Amerika Serikat dan nilai tukar mata
uang dolar terhadap rupiah.

pi
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Ridwan, Analisis
Dampak Kebijakan
Terhadap Produksi Dan
Permintaan Kopi Di
Indonesia

Tahun 2004

Harga riil kopi biji di pasar domest
Harga riil teh biji di pasar domestik
Luas areal kopi Robusta Indonesia
Luas areal kopi Arabica Indonesia
Upah rata-rata terendah riil perkebunan
Produksi kopi Arabica Indonesia
Harga riil kopi biji di pasar domestik
Harga riil teh biji di pasar domestik
Luas areal kopi Arabica Indonesia
Upah rata-rata terendah riil perkebunan
Jumlah permintaan kopi (biji) di pasar domestikri
ton)
Harga riil kopi biji di pasar domestik
Harga riil teh biji di pasar domestik
Jumlah import kopi Indonesia
Pendapatan per kapita riil masyarakat
Trend waktu
Harga Ekspor Kopi Robusta
Penawaran ekspor kopi Robusta Indonesia
Harga Ekspor Kopi Arabica

Penawaran ekspor kopi Arabica Indonesia
Harga Kopi Domestik
Harga Ekspor Kopi Robusta Indonesia
Harga Ekspor Kopi Arabica Indonesia
Jumlah Penawaran Kopi Domestik
Jumlah Permintaan Kopi Domestik

Hasil identifikasi mode
menunjukkan masing-
masing

persamaan dalam mode
adalah overidentified.
Metode pendugaan
disesuaikan dengan
tujuan penulisan yaitu
untuk memperoleh
koefisien persamaan
struktural secara
simultan, dengan
menggunakan 2SLS
(two stage least square)

Produksi kopi Arabica dipengaru
oleh harga riil kopi dalam negeri,
harga riil teh dalam negeri, luas
lahan, upah, dan produksi tahun
lalu. Permintaan kopi di pasar
domestik dipengaruhi oleh hargg
ekspor dengan arah yang
berlawanan.

Elastisitas jangka pendek c
jangka panjang untuk produksi
kopi Robusta inelastis sehingga
dapat dikatakan tidak responsif
terhadap suatu perubahan. Pada
produksi kopi Arabica nilai
elastisitis yang elastis hanya
terhadap luas areal dan upah
dalam jangkapanjang. Sedangkd
pada permintaan kopi di pasar
domestik semuanya elastis, bera
responsif terhadap suatu
perubahan.

181

rti
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2.4. Kerangka Pemikiran Teoritis

Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan komed#aentu dipengaruhi
oleh harga barang itu sendiri, pendapatan ratakataumen, jumlah populasi, harga
barang lain yang ada kaitannya dengan penggunaanugson, 1997). Berdasarkan
landasan teori yang telah dibahas dan hasil pemetgrdahulu ada beberapa variable
yang dimasukkan dalam model ini, yaitu : pendapg@@nkapita Amerika Serikat,
harga kopi dunia, harga kopi dunia, nilai tukaradaerhadap rupiah (kurs riil) jumlah
penduduk Amerika Serikat dan konsumsi kopi AmeSBkaikat.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebganadalah bahwa pada
penelitian ini berbeda variabel yaitu dalam pemakavariabel barang substitusi
dalam penelitian ini kopi dari negara lain adalabssitusi dari kopi Indonesia, dan
tahun penelitian (1980-2009) . Oleh karena itu tagisusun suatu kerangka
pemikiraan teoritis tentang faktor-faktor yang memgaruhi permintaan ekspor kopi

Indonesia dari Amerika sebagai berikut :
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Volume Ekspor
Kopi Indonesia ke
Amerika Serikat

2.4. Hipotesis

Gambar

Model Kerangka Pemikiran Teoritis

(

21

-

P
44—

N

)
+)
+)
(+)
(+)

HARGA
KOPI
DOMESTIK

PENDAPATAN
PERKAPITA
AMERIKA SERIKAT

KONSUMSI KOPI
AMERIKA SERIKAT

HARGA KOPI
DUNIA

KURS DOLLAR
TERHADAP
RUPIAH

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masatatusaian pada penelitian

terdahulu serta kerangka teoritis maka dalam penelini dapat diajukan hipotesis

sebagai berikut :



1. Pendapatan perkapita penduduk Amerika Serikgtebgaruh positif terhadap
permintaan ekspor kopi Indonesia dari Amerika Srik

2. Harga kopi dunia berpengaruh positif terhadap#aan ekspor kopi Indonesia
dari Amerika Serikat.

3.Kurs riil (riil exchange rateperpengaruh positif terhadap permintaan ekspor kopi
Indonesia dari Amerika Serikat. dimana kenaikankrrs rupiah terhadap dollar
akan menaikkan volume ekspor kopi Indonesia ke Adwer
4.Harga kopi domestik berpengaruh negatif terhaoepnintaan ekspor kopi
Indonesia dari Amerika Serikat.

5. Konsumsi kopi Amerika Serikat berpengaruh pbdiérhadap ekspor kopi

Indonesia ke Amerika.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Variabe Pendlitian dan Definisi Operasional

Penelitian ini menggunakan variabel harga kopiiabel harga barang substitusi
dalam hal ini harga kopi dunia, Berikut ini akafeldiskan masing-masing definisi
operasional yang digunakan.
Volume Ekspor

Volume ekspor kopi Indonesia dari Amerika Serilddlah kuantitas ekspor kopi
Indonesia ke Amerika Serikat yang dilakukan tidputadan dinyatakan dalam ribu
ton/tahun.
Harga Kopi Domestik

Harga kopi domestik dalam penelitian ini adalalghamata-rata kopi ekspor dari
Indonesia.yang dinyatakan dal&iscents/Ib
Pendapatan Per kapita

Pendapatan perkapita Amerika Serikat dalam peaelitii adalah GDP perkapita
dari negara pengimpor yaitu Amerika Serikat, dalaibu Dollar Amerika
Serikat/tahun.
Harga Kopi Dunia

Harga kopi dunia adalalfomposite Price International Coffee Organization

dinyatakan dalam satuaents America /Ib.
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Kurs

Kurs riil (riil exchange ratg adalah nilai tukar mata uang suatu negara diddai
mata uang negara lain, dalam penelitian ini yangaéisud dengan kurs tengah dollar
Amerika Serikat terhadap Rupiah Indonesia dinyatadlalam satuan rupiah per
dollar Amerika Serikat.
6 Konsumsi

Konsumsi adalah total konsumsi kopi Amerika, yaitial konsumsi kopi
Amerika per tahun dinyatakan dalabags
3.4. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini eédalata sekunder. Data
sekunder yang digunakan adalah data yang dicatatessistematis yang berbentuk
data runtut waktutime series data)Dalam penelitiaan ini digunakan data tahun
1980-2009 yang diperoleh dari berbagai sumber ankain : data harga kopi
domestik dan harga kopi dunia diperoleh dari IQ@ternational Coffee
Organization) Data volume ekspor kopi Indonesia dari Amerikaika¢ diperoleh
dari Badan Pusat Statistik Indonesia,dan data petaia Amerika diperoleh ddd.S.
Census Bureaedangkan data tentang kurs Dollar Amerika Setddaandap Rupiah
Indonesia dinyatakan dalam Rupiah per Dollar dilgérdari Bank Indonesia.

Dalam penelitian ini menggunakan data runtut waktog dibatasi dari tahun

1980 — 2009 Dasar pemilihan tahun dalam penelitinagar dapat melihat

perkembangan ekspor kopi ke Amerika dari masa lsama
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3.3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data sekunder dalam peneliaménggunakan teknik
studi dokumenter, yaitu cara memperoleh data dengaryelidiki dan mempelajari
dokumen-dokumen sesuai dengan variabel-variabatrdaiodel penelitian ini dalam
kurun waktu 1980-2009.
3.4. Metode Analisis

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkangan volume eskpor
kopi Indonesia ke Amerika Serikat selama 1980-20@8k mencapai tujuan tersebut
metode yang digunakan adalah analisis deskriptitukun menggambarkan
perkembangan volume ekspor kopi Indonesia ke AraeBiérikat selama 1980-2008
dan juga untuk memperoleh menganalisis hubungaaraapermintaan ekspor kopi
Indonesia dari Amerika Serikat dan faktor-faktorgaakopi domestik, harga kopi
dunia, pendapatan perkapita Amerika Serikat, nilkar mata uang dolar Amerika
terhadap rupiah, berdasarkan tinjauan ilmu ekondraknik analisis yang dipilih
untuk kepentingan ini adalah analisis regresi betgadan metode yang digunakan
adalah metode kuadrat terkecil atawethod ofOrdinary Least SquargOLS)
sedangkan operasional pengolahan data dilakukagadesoftware E-views .6
Metode OLS mempunyai beberapa keunggulan yaituraeeknis sangamudah
dalam penarikan interpretasi dan perhitungan geeteaksiran BLUEBest Linier
Unbiased Estimator) Dalam analisis ekonometrika pemilihan model makap

salah satu langkah yang penting disamping pembantukodel teoritis dan model
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yang ditaksir, estimasi, pengujian hipotesis, palam forecasting dan analisis
mengenai implikasi kebijakan dari model tersebuerl@bih lagi jika analisis
dikaitkan dengan pembentukan model dinamis dimamrégy perumusannya
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti perilatau tindak-tanduk pelaku ekonomi,
penentu dan kebijaksanaan penguasa ekonomi, felttor kelembagaan dan
pandangan pembuat model terhadap realitas yandaphénsukindro, 1992).

Agar suatu model estimasi dapat dipilih sebagaiehethpirik yang baik dan
mempunyai daya prediksi serta peramalan dalam dapg® dipenuhi syarat-syarat
dasar antara lain : model dibuat sebagai suatepgrmengenai fenomena ekonomi
aktual yang dihadapi dan didasarkan pada teoriekoyang sesuai, lolos uji baku
dan berbagai uji diagnostik asumsi klasik, tidakgredapi persoalan regresi lancing
dan residu regresi yang ditaksir adalah stasionestsnya untuk analisis data runtun
waktu. Model regresi yang digunakan dalam penalitta merupakan aplikasi dari
model Cobb-Douglas secara umum model Cobb-Doughgstddituliskan sebagai

berikut

Dimana :

Q = Produksi

K = modal

L = tenaga kerja

dari model tersebut dapat di rumuskan model pemel#ebagai berikut :
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E=B PPN P ERPACP e, (3.2)

Dimana :

E = Volume ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat

Py= Harga kopi domestik

P.n = Harga kopi dunia

Ias = Pendapatan Perkapita Amerika Seikat

ER = nilai tukar dolar terhadap rupiah.

C = Konsumsi

Model tersebut dapat ditransformasikan dalam belimige menjadi :

E=0-LB1lInR+B2InAN+LB3INlhas+L4INER+L5INC+ei ........... (3.2)

Keistimewaan model Log :

» Slopef3; dalam Model log natural menyatakan elastisitaerfiddap
X, yaitu ukuran persentasi perubahan dalam Y bilketdhui
perubahan persentasi X. Dengan perkataan lain,Ybitaenyatakan
kuantitas yang diminta dan X menyatakan harga kaamgber unit,
makaf, menyatakan elastistas harga dari per mintaan.
* [3; danf;juga bisa diinterpretasikan dengan mengembalikateirice

bentuk semula. Jadg; danf3, di interpretasikan melalufedan &.
Model tersebut juga menunjukan bahwa bila hargaddbhtnmahal
sekali, maka permintaan akan minimal, yaftt dan bila harga murah

sekali, maka permintaan maksimal.
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Selanjutnya model diatas dipilih dan diestimasany kemudian dalam
penelitian ini akan dilakukaan pengujian sebagekbe:
3.4.1. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas berarti bahwa variasi resididak sama untuk semua
pengamatan. Heteroskedastisitas bertentangan deatginsatu asumsi dasar regresi
linear yaitu homoskedastisitas. Walaupun terdapaterbskedastisitas namun
penaksir OLS tetap tidak bias dan konsisten, tggtapaksir menjadi tidak efisien bias
dalam sampel kecil maupun dalam sampel besar (&ijA995)
Penelitian ini akan menggunakan Glejser untuk mengetahui ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dalam model. Bentarddariuji Glejserini adalah:
| €| = @ F L IN X T Ll e (3.3)
Dimana kriteria yang digunakan,
. Jika 3 ternyata signifikan secara statistik maka dalandehterdapat gejala
heteroskedastisitas.
. Jika B ternyata tidak signifikan secara statistik makaamta model tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas.
b. Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan suatu keadaan dindisirbance errompada suatu

periode berkorelasi dengadisturbance errorpada periode lain yang berurutan.
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Akibat dari adanya autokorelasi ini adalah paramgaeg diamati menjadi bias dan
variannya tidak minimum (Damodar Gujarati, 1995).

Breusch — Godfrey Test (BG Testigunakan untuk melihat gejala
autokorelasi. Pengujian ini dilakukan dengan metakuregresi terhadap variabel

penggangguyf), dengan menggunakantoregressive modelengan orde.

W= Pt P2 thot oo F Pp Lhpt Geeooioiee e (3.4)
dengan K adalah:p; = p. = ... =pp = 0, dimana koefisieautoregressivesecara
simultan adalah nol, yang menunjukkan bahwa tidd autokorelasi pada tiap
periode.
C. Uji Multikolinearitas

Guijarati (1995) menyatakan bahwa multikolineariiagarti adanya hubungan
sempurna atau pasti antara beberapa variabel indepedalam model regresi.
Pengujian multikolinearitas dapat dilihat melaljii Auxiliary RegressiondanKliens
Rule of ThumbKriteria adanya multikolinearitas adalah jik& Rgresi persamaan
utama lebih besar dari’RegresiAuxiliary, maka di dalam model tidak terdapat
multikolinearitas.
3.4.2. Uji Statistik
Untuk mendapatkaan nilai baku koefisien regresigyanoporsional maka setiap

variabel bebas akan diuji dengan menggunakan pengtptistik sebagai berikut :
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1. K oefisien Determinasi R? (R Square)

Pengukuran kecocokan model dilakukan dengan mermeah besarnya
koefisien determinasi R Model dianggap baik atau cocok apabila harda R
mendekati 1, Rsekaligus menunjukkan besar pengaruh semua vhitatspenden
terhadap variable dependen. Nildi &an meningkat dengan bertambahnya jumlah
variable bebas, derajat bebas akan semakin keaienk itu dipergunakan?R
Adjusted yang sudah mempertimbangkan derajat bebsamping itu dapat pula
diketahui koefisien determinasi parsiaf)(tyang menunjukkan seberapa besar
kemaampuan masing-masing variabel bebas mempemngaanlbel tergantung.
Rumus menghitung koefisien determinasi adalah :

R?= (TSS — SSE) / TSS = SSRITSS.......oeecemememeseeeereerseeeneseseseeeen s (3.5)

Dimana :

TSS = TotalSum of Square

SSE =Sum of Square Error

SSR =Sum of Square due to Regression

Nilai R2 = 0 < R2 < 1, sehingga kesimpulaan yangatidiambil adalah :

- Jika nilai R2 mendekati angka nol berarti kemampuanabel-variabel bebas
dalam menjelaskan variabel tergantung amat terbatas

- Jika nilai R2 mendekati angka satu berarti variafaglabel bebas hampir semua

informasi dibutuhkan untuk memprediksi variabeg#ermtung.
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2.Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabebbal harga kopi
domestik, pendapatan perkapita Amerika Serikaggah&opi dunia, nilai tukar dolar
terhadap rupiah dan konsumsi, secara bersamaisamangaruh terhadap variabel
volume ekspor kopi Indonesia dari Amerika Serikatjapun hipotesis yang
digunakan adalah :
Ho:B1=82=83=84=£5=0

Artinya variabel-variabel pendapatan harga kopi elstik perkapita Amerika
Serikat, harga kopi dunia, nilai tukar dolar tedgadupiah, dan konsumsi secara
bersama-sama bukan merupakan penjelas yang sagnifédchadap variabel volume
ekspor kopi Indonesia dari Amerika Serikat.
Ha : Salah satu koefesiefi 1 atauf 2 atau 3 atauf 3 atauf 4 atauB5 ) 0

Artinya salah satu koefesien atau variabel tidakasaengan 0, salah satu
variabel merupakan penjelas yang signifikan terpadsaiabel volume ekspor kopi
Indonesia dari Amerika Serikat. Sedangkan prosadtuk diterima atau ditolaknya
Ho adalah seebagai berikut :
a. Jika nilai F hitung lebih besar dari pada F tabatig taraf signifikan yang

ditentukan sehingga Ho ditolak dan Ha diterima tierada pengaruh yang

bermakna.
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b. Jika nilai F hitung lebih kecil dari pada F tabladp taraf signifikan yang
ditentukan sehingga Ho tidak ditolak dan Ha ditdtegkarti tidak ada pengaruh
yang bermakna

3.Ujit

Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh @erg satu variabel
independen secara individual terhadap variabel rabpe nilai t hitung dapat

dihitung dengan rumus ( J. Supranto, 2001) selizagdiut :

Dimanaf3; adalah koefisien regresi dan 8¢ @dalah standar erorr koefisien regresi.
Hipotesis yang diambil untuk yang bernilai posiifalah :
1. Ho :Bpgom=0
H1 : Brdom<O0
Artinya Variabel harga domestik mempunyai hubungamg negatif terhadap
variabel independen
2. Ho :Bpn=0
Hi :Bpn >0
Artinya Variabel harga dunia mempunyai hubungangypaositif terhadap variabel
independen
3. Ho :Bi =0

H; ZB|>O
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Artinya Variabel Pendapatan mempunyai hubungan yazogitif terhadap variabel
independen
4. Ho :Ber=0
Hy :Ber>0
Artinya Variabel kurs mempunyai hubungan yang [fosérhadap variabel
independen
5. Ho :Bc=0
Hi :Bc>0
Artinya Variabel konsumsi mempunyai hubungan yaasitif terhadap
variabel independen
Kriteria dalam pengambilan keputusan untuk nif@ositif sebagai berikut :
Uji t

HIPOTESIS SECARA PARSIAL (Ho<0) a=0,05

Gambar 3.1
Uji t

Daerah
Penerimaan Ho

Sumber : J, Supranto, 2001 ttlb| t,
abel itung

Berdasarkan kriteria gambar 3.1 maka untuk menantlkesimpulan dengan

menggunakan nilainting dengan dpel Untuk nilai positif menggunakan kriteria

sebagai berikut :
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Diterima Hyjika t hiung <t tanelmaka H ditolak artinya suatu
variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen.

Ditolak Hg jika thiung™> taner maka H diterima artinya suatu
variabel independen merupakan penjelas yang dignifi

terhadap variabel dependen.
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